V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 7 Bandar Lampung, maka dapat

diambil kesimpulan, yaitu:

1. Kesmpulan Statistik
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa teknik reinforcement positif dapat meningkatkan motivasi belgjar
siswa. Hal ini terbukti dari hasil pretest dan posttest yang diperoleh thitung =
9,14. Kemudian dibandingkan dengan tiae 0,05 = 2,92. Karena thitung > tiabe
maka, Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat peningkatan signifikan
antara skor motivasi belgar yang rendah siswa sebelum diberikan
perlakuan dan setelah diberikan perlakuan dengan layanan konseling

individual pendekatan reinforcement positif.

2. Kesimpulan Pendlitian
Penggunaan teknik reinforcemant positif dapat meningkatkan motivasi
belgjar siswa. Hal ini ditunjukkan dari peningkatan motivas belgjar siswva
terlihat lebih baik dari sebelumnya setela diberikan teknik reinforcement

positif.
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B. Saran

Saran yang dapat dikemukakan dari penelitian yang telah dilakukan di SMP
Negeri 7 Bandar Lampung adalah:

1. Kepada Siswa
Kepada siswa yang memiliki motivasi belgar yang rendah hendaknya dapat
meminta bantuan kepada guru bimbingan dan konseling agar dapat dilakukan
konseling.

2. Kepada Guru Bimbingan dan Konseling
Guru bimbingan dan konseling hendaknya memberikan layanan konseling
individual dengan pendekatan Reinforcement Positif untuk menangani siswa

yang memiliki motivasi belgjar yang rendah.

3. KepadaPendliti Lain
Pendliti lain agar dapat melakukan penelitian tentang meningkatkan motivasi
belgar siswa pada subyek yang berbeda dengan menggunakan teknik atau

model konseling lainnya
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